
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan penting 

dalam perekonomian suatu negara sebagai lembaga perantara. Dimana bank memiliki 

beberapa fungsi, salah satunya adalah agent of trust. Agent of trust berarti dalam kegiatan 

usahanya bank mengandalkan kepercayaan (trust) masyarakat, untuk bisa menjaga 

kepercayaan masyarakat, maka bank harus menjaga kinerja keuangannya. Kinerja 

keuangan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu indikator utama yang 

disajikan dasar penelitian adalah laporan keuangan bank yang bersangkutan. Berdasarkan 

laporan keuangan akan dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar 

penelitian tingkat kesehatan bank.1 

 Mendengar kata bank sebenarnya tidak asing lagi bagi kita, terutama yang hidup 

diperkotaan. Bahkan, di pedesaan sekalipun saat ini kata bank bukan merupakan kata yang 

asing dan aneh. Menyebut kata bank setiap orang selalu mengaitkannya dengan uang 

sehingga selalu ada saja anggapan bahwa yang berhubungan dengan bank selalu ada 

kaitannya dengan uang. Hal ini tidak salah karena bank memang merupakan lembaga 

keungan atau perusahaan yang bergerak dibidang keuangan. Sebagai lembaga keuangan 

bank menyediakan berbagai jasa keuangan. Di negara-negara maju bank bahkan sudah 

merupakan kebutuhan utama bagi masyarakat setiap kali bertransaksi.2 

                                                           
1 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, Edisi Permata, Cetakan Ke-2, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2010) 
2 Kasmir. Manajemen Perbankan. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2012) Hlm 12 

 



 

 

 Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah Pasal 1 ayat 1 

menjelaskan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit usaha syariah, mencangkup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara 

dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Adapun bank syariah adalah bank 

yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenis nya 

terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.3 

 Fungsi bank syariah secara garis besar tidak berbeda dengan bank konvesional, 

yakni sebagai lembaga intermediasi (intermediary institution) yang mengarahkan dana dari 

masyarakat yang menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang 

membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaan. Perbedaan pokoknya terletak dalam 

jenis keuntungan yang diambil bank dari transaksi-transaksi yang dilakukannya. Bila bank 

konvesional mendasarkan keuntungan dari pengambilan bunga, maka bank syariah dari 

apa yang disebut sebagai imbalan, baik berupa jasa (fee-based income) maupun mark-up 

atau profit margin, serta bagi hasil (loss and profit sharing). 

 Dengan menjadi solusi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dana untuk 

menjalankan perekonomian masyarakat. Selain itu, pendirian bank ini diharapkan tidak 

hanya sebagai lembaga keuangan yang hanya berorentasi pada laba dan hanya bertujuan 

untuk mendapatkan keuntungan maksimal, tetapi juga harus memiliki kontribusi dalam 

pengembangan ekonomi syariah di Indonesia. Tugas pokok bank adalah menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat yang memerlukannya. Bank 

mengandalakan sumber pendapatan utama bank dari bisnis perkreditan. Bagi bank, kredit 

mempunyai arti yang strategis dalam pengembangan kegiatan bisnis bank mengingat kredit 

                                                           
3 Herlan Firmansyah dan Dadang Husen Sobana. Bank dan Industri Keuangan Non Bank (IKNB) 

Syariah. (Jakarta: PT Nagakusuma Media Kreatif, 2014) Hlm 54 



 

 

mempunyai manfaat yang besar antara lain : bank harus mendapatkan kebijakan 

pembiayaannya dengajn memperhatikan asas likuiditas dan profitabilitas. 

 Seperti halnya bank konvesional, bank syariah berfungsi juga sebagai lembaga 

intermediasi (intermediary institution), yaitu berfungsi menghimpun dana dari masyarakat 

dan menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya 

dalam bentuk pembiayaan. Keberadaan bank syariah ditengah-tengah perbankan 

konvesional adalah untuk menawarkan sistem perbankan bagi masyarakat yang 

membutuhkan layanan jasa perbankan tanpa harus khawatir atas persoalan bunga. Bank 

syariah dalam memberikan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, wajib menempuh 

cara-cara yang tidak merugikan bank dan kepentingan nasabah yang mempercayakan 

dananya pada bank, serta wajib melakukan kegiatan usaha dengan prinsip kehati-hatian. 

Aspek kehati-hatian dilakukan untuk mengantisipasi risiko bank tersebut. 

 Persaingan yang semakin kompetitif antar perbankan syariah maupun konvesional 

menyebabkan semakin rendahnya tingkat pengendalian dan pengawasan internal maupun 

eksternal terhadap penyaluran pembiayaan. Hal tersebut cenderung mengakibatkan 

naiknya jumlah pembiayaan bermasalah yang menibulkan kekhawatiran dikalangan pelaku 

perbankan. Selain rendahnya kualitas pengawasan pembiayaan, pembiayaan bermasalah 

juga dipicu oleh banyaknya nasabah yang tidak sanggup lagi membayar sebagian atau 

seluruh kewajibannya kepada bank sebagai mana yang telah dijanjikan. Hal ini terjadi 

karena tidak semua nasabah memiliki karakter bisnis yang sama satu dengan yang lain. 

 Protabilitas merupakan indikator yang paling tepat dalam mengukur kinerja 

keuangan. Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profabilitas. Retrun On 

Asset (ROA) penting bagi bank karena Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur 



 

 

efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan asset yang 

dimilikinya. Menurut ketentuan Bank Indonesia, standar yang paling baik untuk Return On 

Asset (ROA) dalam ukuran bank-bank indonesia minimal 1,5%. Semakin besar Return On 

Asset (ROA) suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut 

dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset4. Faktor yang 

mempengaruhi Return On Asset  (ROA) diantaranya  Financing to Deposito Ratio (FDR) 

dan Non Performing Financing (NPF). 

 Financing to Deposito Ratio (FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan yang 

diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank. Rasio 

ini dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari 

dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukan tingkat likuiditas bank tersebut. 

Sehingga semakin tinggi angka Financing to Deposito Ratio (FDR) suatu bank, berarti 

digambarkan sebagai bank yang kurang likuid dibandingkan bank yang mempunyai angka 

rasio lebih kecil5. Dengan meningkatnya laba bank, maka ROA akan meningkat. Selain 

Financing to Deposito Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) juga merupakan 

faktor yang mempengaruhi ROA.  

 Non Performing Financing (NPF) adalah pinjaman yang mengalami kesulitan 

pelunasan akibat adanya faktor-faktor internal, yaitu adanya kesengajaan dan faktor 

eksternal yaitu suatu kejadian diluar kemampuan kendali kreditur. Non Performing 

Financing (NPF) diketahui dengan cara menghitung pembiayaan non lancar terhadap total 

pembiayaan. Apabila semakin rendah Non Performing Financing (NPF) maka bank 

                                                           
4 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan , Edisi Kedua (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), 

Hlm 118 

 
5 Veitzal H. Riva’i, Islamic Banking, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010) Hal 784 



 

 

tersebut akan semakin mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat Non Performing 

Financing (NPF) tinggi bank tersebut akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat 

pengembalian kredit macet.6 Berdasarkan hal tersebut, Financing to Deposito Ratio (FDR) 

dan Non Performing Financing (NPF) mempunyai peranan yang sangat penting, dimana 

jika kedua rasio tersebut tidak dijaga maka akan menyebabkan kinerja keuangan menurun. 

Oleh sebab itu, maka Bank Indonesia melakukan peraturan tentang batas maksimum rasio 

yang harus dijaga agar tidak melebihi dari batas yang ditentukan. 

 PT Bank Panin Syariah Tbk merupakan bank umum peringkat ke-6 terbesar 

diindonesia yang telah beroperasi selama lebih dari empat tahun melayani masyarakat 

Indonesia. Total aset PT. Bank Panin Syariah Tbk mencapai Rp.4,05 triliun per Desember 

2013, jumlah pembiayaan sebesar Rp.2,59 triliun., sedangkan dana pihak ketiga Rp.2,87 

triliun, laba sebelum pajak ditahun 2013 mencapai Rp.29,16 miliar, dengan rasio BOPO 

81,31% dan CAR 20,83% per 31 Desember 2013 PT. Bank Panin Syariah Tbk memiliki 

10 kantor cabang yang terbesar di Jakarta, Bandung, Surabaya, Malang dan Sidoarjo. 

 Sejak tahun 2012, PT. Bank Panin Syariah Tbk telah bekerja sama di bidang 

jaringan ATM, sehingga nasabah giro dan tabungan dapat melakukan transaksi di lebih dar 

800 jaringan ATM PT. Bank Panin Stariah,Tbk yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia. 

Berikut adalah tabel perkembangan FDR, NPF dan ROA periode 2014-2016. 

Tabel 1.1 

Perkembangan FDR, NPFnett, dan ROA PT. Bank Panin Syariah 

Periode 2014-2016 

 

TAHUN 

 

TRIWULAN 

 

FDR 

(Rasio) 

 

NPFnett 

(Rasio) 

 

ROA 

(Rasio) 

                                                           
6 Dahlan, Siamat. Manajemen Lembaga Keuangan : Kebijakan Moneter dan Perbanan. (Jakarta: 

Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2005), hlm 175   



 

 

 

2014 

Triwulan I 112,84% 0,94% 1,45% 

Triwulan II 140,48% 0,57% 1,64% 

Triwulan III 111,79% 0,43% 1,82% 

Triwulan IV 94,04% 0,29% 1,99% 

 

2015 

Triwulan I 93,27% 0,64% 1,56% 

Triwulan II 97,58% 0,55% 0,55% 

Triwulan III 96,10% 1,24% 1,24% 

Triwulan IV 96,43% 1,94% 1,14% 

 2016 
Triwulan I 94,03% 1,69% 0,20% 

Triwulan II 89,60% 1,96% 0,36% 

Triwulan III 89,14% 1,84% 0,42% 

Triwulan IV 92,99% 1,86% 0,37% 

 Sumber: Laporan publikasi keuangan Bank Panin Syariah diolah untuk penelitian 

(tahun 2014-2016) 

Berdasarkan tabel diatas bahwa Financing to Deposito Ratio (FDR) pada tahun 

2014 triwulan ke III mengalami penurunan dari triwulan sebelumnya yakni menjadi 

111,79%. Namun hal ini diikuti dengan penaikann Return On Asset (ROA) dari tahun 

sebelumnya menjadi 1,82%. Pada triwuan IV Financing to Deposito Ratio (FDR) juga 

mengalami hal yang sama yaitu penurunan yakni 94,04%, dan kenaikan Return On Asset 

(ROA) yakni 1,99%. Pada tahun 2015 triwulan II financing to deposito ratio (FDR) 

mengalami kenaikan yakni 97,59%, sedangkan Return On Asset (ROA) mengalami 

penurunan yakni 0,55%. Dan pada tahun yang sama triwulan III financing to deposito ratio 

(FDR) mengalami penurunan kembali yakni 96,10% hal ini diikuti kembali dengan 

kenaikan Return On Asset (ROA) yakni 1,24%. Pada triwulan IV financing to deposito 

ratio (FDR) kembali mengalami kenaikan dari triwulan sebelumnya yakni 96,43%, 

sedangkan Return On Asset (ROA) mengalami penurunan dari triwulan sebelumnya yakni 

1,14%. Pada tahun 2016 triwulan II financing to deposito ratio (FDR) mengalami 

penurunan kembali dar triwulan sebelumnya yakni menjadi 89,60%. Hal ini diikuti kembali 



 

 

dengan penurunan Return On Asset (ROA) menjadi 0,36%. Dan pada tahun yang sama 

triwulan III financing to deposito ratio (FDR) juga mengalami penurunan kembali yakni 

89,14%, sedangkan Return On Asset (ROA) mengalami kenaikan dari triwulan sebelumnya 

yakni 0,42%. Hal ini bertentangan dengan teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi 

FDR akan semakin tinggi tingkat keuntungan perusahaan karena penempatan dana berupa 

pembiayaan yang diberikan semakin meningkat, sehingga pendapatan bagi hasil akan 

meningkat pula. Demikian juga sebaliknya semakin rendah FDR akan semakin rendah 

tingkat keuntungan perusahaan. 

Tahun 2015 triwulan II Non Performing Financing (NPF) nett mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya yakni menjadi 0,55%. Namun hal itu juga diikuti dengan 

penurunan Return On Asset (ROA) yakni 0,55%. Pada tahun yang sama triwulan III Non 

Performing Financing (NPF) nett mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yakni 

1,24%, namun hal ini diikuti kenaikan pada Return On Asset (ROA) yang mengalami 

kenaikan dari tahun sebelumnya yakni 1,24%. Hal ini bertentangan dengan teori yang 

menyebutkan bahwa sebuah Bank yang dirongrong dengan pembiayaan bermasalah 

dengan jumlah kecil cenderung meningkat Profitabilitasnya. ROA yang menjadi tolak ukur 

Profitabilitasnya akan naik. 

Teori yang digunakan oleh Frianto Pandia, yang mengatakan bahwa semakin besar 

dana yang dihimpun bank, semakin besar pembiayaan yang dapat diberikan dan semakin 

besar pula kemungkinan bank dalam memperoleh pendapatan atau profitabilitas. Bank 

Indonesia selaku pembinaan dan pengawasan perbankan lebih mengutamakan nilai 

profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang diperoleh dari dananya sebagian 

besar dari simpanan masyarakat. 



 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa antara total pembiayaan 

(FDR), pembiayaan bermasalah (NPF) nett, terhadap Profitabilitas (ROA) saling memiliki 

keterkaitan. Dari penyaluran total pembiayaan yang dilakukan bank dan tingginya tingkat 

resiko yang ada dalam setiap pembiayaan yang disalurkan. Seperti adanya resiko 

pembiayaan bermasalah yang terjadi pada suatu bank, sehingga dapa mempengaruhi 

profitabilitas bank, karena sebagian besar pendapatan bank syariah berasal dari 

pembiayaan yang disalurkan. Maka penulis tertarik untuk membahas masalah ini lebih 

dalam, dalam bentuk skripsi dengan judul: Pengaruh Financing to Deposito Ratio (FDR) 

dan Non Performing Financing (NPF) Nett terhadap Return On Asset (ROA) di Bank 

Panin Syariah Tahun 2014-2016. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Berapa besar pengaruh Financing to Deposito Ratio (FDR) terhadap Return On 

Asset (ROA) di PT. Bank Panin Syariah Secara Parsial? 

2. Berapa besar pengaruh Non Performing Financing (NPF) nett terhadap Return On 

Asset (ROA) di PT. Bank Panin Syariah Secara Parsial? 

3. Berapa besar pengaruh Financing to Deposito Ratio (FDR) dan Non Performing 

Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) di PT. Bank Panin Syariah 

Secara Simultan? 

C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 



 

 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh FDR terhadap ROA di PT Bank 

Panin Syariah. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa  pengaruh NPF nett terhadap ROA di PT 

Bank Panin Syariah. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh FDR dan NPF nett terhadap ROA 

secara simultan di PT Bank Panin Syariah. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Dapat memberikan sumbangsih keilmuan ekonomi islam khususnya tentang 

pengaruh rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing 

(NPF) nett terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Panin Syariah, serta 

berguna sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi penelitian lain yang berkaitan 

dengan penelitian ini dapat membawa wawasan dan khazanah keilmuan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan. 

2. Kegunaan Praktis 

Suatu penelitian terapan, pada dasarnya hasil penelitian ini lebih banyak tertuju 

pada bidang praktis, dalam hal ini adalah manajemen perbankan syariah khususnya 

mengenai pengaruh rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing 

Financing (NPF) nett terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Panin Syariah 

untuk dijadikan bahan evaluasi dan pertimbangan dalam menentukan langkah dan 

perencanaan kinerja yang akan dicapai oleh manajemen. 

 

 



 

 

 

 


